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ABSTRAK
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Abstrak

Inkontinensia urin merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada lansia akibat
penurunan fungsi sistem perkemihan yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dan menurunkan
kualitas hidup. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah terapi bladder training. Tujuan studi kasus ini adalah menggambarkan penerapan asuhan
keperawatan gerontik dengan terapi bladder training pada lansia yang mengalami inkontinensia urin di
wilayah Desa Tenggarang Bondowoso.Metode penelitian menggunakan desain studi kasus (case study)
pada satu orang lansia yaitu Tn. A usia 65 tahun yang mengalami inkontinensia urin. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, dan dokumentasi menggunakan format
pengkajian keperawatan gerontik. Intervensi yang diberikan berupa terapi bladder training selama 3 hari
(3 x 24 jam).Hasil pengkajian menunjukkan pasien mengalami kesulitan menahan keinginan berkemih,
sering mengalami kebocoran urin, dan peningkatan frekuensi berkemih. Diagnosis keperawatan yang
ditegakkan adalah inkontinensia urin. Setelah dilakukan terapi bladder training selama 3 hari, terjadi
peningkatan kemampuan pasien dalam menahan keinginan berkemih, penurunan frekuensi kebocoran
urin, serta peningkatan kontrol eliminasi urin.Dapat disimpulkan bahwa terapi bladder training
memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan kontrol berkemih dan mengurangi kejadian
inkontinensia urin pada lansia.
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